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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   LANDASAN TEORI 

3.1.1 Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan negara dan daerah selama satu periode (Lestari dan Dewi 2020). 

Laporan keuangan yang ideal adalah laporan keuangan yang memenuhi 

karakteristik kualitatif dan juga bisa dipertanggung jawabkan kinerja 

keuangannya kepada publik, karena laporan keuangan yang dihasilkan 

nantinya akan dimanfaatkan bagi seluruh entitas sebagai pedoman dalam 

membuat kebijakankebijakan dan keputusan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan (Riandani, 2009). Adapun karakteristik laporan keuangan 

menurut Sunarmi dkk (2019) adalah sebagai berikut : 

a. Dapat dipahami, Artinya laporan keuangan mudah untuk dipahami oleh  

pemakai. 

b. Relevan, Artinya laporan keuangan harus sesuai dengan tujuan   

operasional perusahaan dan memenuhi kebutuhan pemakai dalam 

proses pengambilan keputusan. 

c. Keandalan (reliable), Artinya informasi laporan keuangan harus bebas 

dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat 

diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari 
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yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

d. Dapat dibandingkan, Artinya pengguna harus dapat membandingkan 

laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi 

kecenderungan poisisi kinerja keuangan. 

Laporan keuangan menurut (Maftukhin, 2020) adalah hal yang 

mendasar yang perlu dikenal atau diketahui oleh para pengusaha atau calon 

pengusaha dalam mendirikan usahanyaa sendiri, tujuannya untuk penyajian 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus dari entitas 

yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis bagi para  

penggunannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpukan bahwa laporan 

keuangan adalah suatu hal yang harus di ketahui atau di pahami oleh para 

calon pengusaha, dan proses penyusunan laporan keuangan harus 

berdasarkan standar akuntansi yang berlaku. 

2.1.2   Pemanfaatan Teknologi  Informasi 

Teknologi informasi merupakan suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam proses pengelolaan data yang lebih cepat efektif dan efisien 

(Puteri dkk, 2019). Menurut (Mutiana dkk, 2017) Teknologi Informasi 

termasuk komputer (mainframe,mini,micro) perangkat lunak (software), 

database, jaringan (internet,intranet) dan jenis lainnya yang berhubungan 

dengan teknologi informasi. Segala tahapan proses akuntansi dapat 
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dilakukan secara otomatis yang awalnya secara manual. Output lebih rapi, 

dalam bentuk yang lebih bervariasi, dan lebih banyak. Teknologi informasi 

fungsinya digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas dimana kualitas tersebut di gunakan untuk kepentingan pribadi, 

bisnis, dan pemerintahan (Sutabri, 2014). Sehingga, teknologi informasi 

dapat membantu penyusunan laporan keungan yang baik serta 

mengumpulkan dokumen-dokumen  untuk membuat laporan keuangan 

yang berkualitas tersebut. Menurut (Sutabri, 2014) terdapat tiga komponen 

utama teknologi informasi, yaitu : perangkat keras (Hardware), perangkat 

lunak (Software), dan orang (brainware). 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi akuntansi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan 

tujuannya untuk memudahkan atau membantu para pemakai laporan 

keungan dalam menyusun atau menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. Dan teknologi informasi digunakan untuk mengolah data, 

memproses data, mendapatkan menyusun, menyimpan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berualitas yang awalnya digunakan secara manual 

tapi dengan adanya teknologi informasi bisa di gunakan secara otomatis 

dalam proses penyusunanan laporan keuangannya. 
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2.1.3. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut (Silviana dan Antoni, 2014) penerapan sistem informasi 

akuntansi merupakan tahap iplementasi sistem atau aplikasi berbasis 

keuangan yang mendukung proses pemenuhan informasi keuangan yang 

sesuai guna pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan, dan 

sistem informasi akuntansi harus sesuai dengan peraturan yang berlaku di 

indonesia. Sedangkan menurut (Siregar dkk, 2019) Sistem informasi 

akuntansi adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk 

mencatat data transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi 

akuntansi kepada pihak internal (manajemen perusahaan) dan pihak 

eksternal (pembeli, pemasok, pemerintah, kreditur, dan sebagainya). 

Bersadarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, dengan 

menerapkan sistem informasi akuntansi yang baik dapat memberikan 

beberapa keuntungan bagi perusahaan baik dalam memperoleh informasi 

dengan lebih akurat dan cepat dalam membantu pengambilan keputusan 

perusahaan serta membantu mengatasi kelemahan dan masalah yang belum 

dapat diatasi oleh sistem yang sedang berjalan dalam perusahaan. Sangat 

penting dalam perusahaan, begitupun akuntansi yang berbasis sistem. 

2.1.4. Pemahaman Akuntansi  

Pendidikan akuntansi harus menghasilkan akuntan yang 

professional sejalan dengan perkembangan kebutuhan akan jasa akuntansi 

pada abad mendatang. Pendidikan tinggi akuntansi yang tidak 
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menghasilkan seorang profesionalisme sebagai akuntan tentunya tidak akan 

laku di pasaran tenaga kerja. Menurut (Wirawan, 2016) Pemahaman 

akuntansi merupakan pemahaman pegawai terhadap prosedur yang dimulai 

dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran sampai dengan 

pelaporan keuangan.  

Kemudian menurut (Yuliani dkk, 2010) untuk  dapat menghasilkan 

laporan  keuangan  yang berkualitas,  maka  kualitas  orang-orang  yang 

melaksanakan  tugas  dalam  menyusun  laporan keuangan  harus  menjadi  

perhatian  utama  yaitu para pegawai  yang  terlibat  dalam  aktivitas 

tersebut  harus mengerti  dan  memahami bagaimana proses dan 

pelaksanaan akuntansi itu dijalankan  dengan berpedoman pada  ketentuan 

yang berlaku. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pemahaman akuntansi yang baik, maka akan menghasilkan kualitas laporan 

keuangan yang baik dan berkualitas. Sebaliknya, bila para pegawai tidak 

memahami prosedur akuntansi, maka tidak akan menghasilkan laporan 

keuangan yang baik dan berkualitas. Oleh sebab itu dibutuhkan pegawai 

yang paham betul akan akuntansi agar menghasilkan laporan keuangan 

yang baik dan berkualitas.  

2.2. PENELITIAN TERDAHULU 

Hingga saat ini, telah banyak peneliti yang membahas mengenai 

pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem informasi akuntansi, dan 

pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. Tinjauan umum dari 
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beberapa literatur yang relevan telah mengindikasikan bahwa terdapat banyak 

penelitian yang mengenai pemanfaatan teknologi infromasi, penerapan sistem 

informasi akuntansi, dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

                                          Tabel 2.1 

                                   Penelitian Terdahulu 

NO 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Sapitri, N. M. 

T., 

Purnamawati, I. 

G. A., & Edy 

Sujana, S. E. 

(2015). 

 

Pengaruh 

Kapasitas 

Sumber Daya 

Manusia, 

Pengendalian 

Internal 

Akuntansi, dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Infromasi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Studi 

Kasus Koperasi 

Simpan Pinjam 

Di Kecamatan 

Buleleng) 

Kuantitatif Variabel 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan, 

yang ditunjukkan 

dengan koefisien 

regresi yang 

positif sebesar 

0,232 dan nilai 

probabilitas uji-t 

sebesar 0,015 

yang lebih kecil 

dari α = 5%. 

Artinya, apabila 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

semakin tinggi, 

maka kualitas 

laporan keuangan 

juga semakin 

tinggi. 

2 Mutiana, L., 

Diantimala, Y., 

& Zuraida, Z. 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Intern, 

Kuantitatif Teknologi 

informasi 

berpengaruh 
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(2017) Aceh 

Utara).  

Teknologi 

Informasi, 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

Dan Komitmen 

Organisasi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Studi 

Pada Satker Di 

Lingkungan 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten Aceh 

Utara 

positif terhadap 

kualitas laporan 

keuangan Satker. 

Koefisien 0,287 

berarti jika tekno 

logi informasi 

naik 1 satuan 

maka kualitas 

laporan keuangan 

Satker akan naik 

0,287 satuan. Hal 

ini bermakna 

besarnya 

pemanfaatan 

teknologi 

informasi dalam 

penyusunan 

laporan keuangan 

maka akan 

semakin 

meningkatkan 

kualitas laporan 

keuangan. 

3 Napisah, L. S., 

& 

Rakhmadhani, 

V. (2019) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Studi 

Pada Satuan 

Kerja Perangkat 

Daerah 

Kabupaten 

Bandung Barat) 

Kuantitatif Berdasarkan hasil 

uji parsial (t-test) 

variabel 

pemahaman 

akuntansi dapat 

dilihat bahwa t 

hitungnya sebesar 

3.889 dengan 

probabilitas 

signifikansi 

0,000. Hal ini 

menunjukan 

bahwa 

pemahaman 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

karena t hitung 

lebih besar dari t 

tabel dan 
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probabilitas 

signifikansinya 

jauh di bawah 

0,05.  

4 Sunarmi, S., 

Avriyanti, S., & 

Saroyo, S. 

(2019) 

 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan Pada 

PT. Kalimantan 

Prima Persada 

Kabupaten  

Barito Timur 

Kuantitatif Nilai Adjusted R 

Square sebesar 

0,651 atau 65,1% 

artinya variabel X 

(Sistem Informasi 

Akuntansi) 

mempengaruhi 

variabel Y 

(Kualitas Laporan 

keuangan) sebesar 

65,1%. Pada uji 

variabel indikator 

Nilai signifikasnsi 

paling tinggi ada 

pada indikator 

hardware 

(Perangkat keras) 

nilai signifikasi 

0.000 sejalan 

dengan sig karena 

berada dibawah 

sig 0.005, dengan 

nilai ttabel 2.024 

dimana nilai 

ttabel hardware 

8.329>2.024, 

software 

4.724>2.024. 

5 Almumtahanah, 

A., & Samukri, 

S. (2019). 

 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

 

Kuanitatif variabel 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi (X) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

(Y).Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-

hitung yang lebih 

besar dari t-tabel 
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1,669 yakni 2,451 

dan nilai 

signifikan 0,000 ≤ 

0,05. 

         Sumber : Data diolah (2020) 

2.3. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 

Kerangka pemikiran ini untuk menguji pengaruh pemanfataan teknologi 

informasi, penerapan sistem infromasi akuntansi dan pemahaman akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan.   

             

  

  

  

      

  

                                                                                                                                          

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual Pemikiran 

 

 

Penelitian ini mencoba melihat pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kualitas laporan keuangan pada upt industri kulit dan 

produksi kulit Magetan. Di era seperti sekarang, penggunaan teknologi sangat 
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Teknologi 

Informasi (X1) 
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Akuntansi (X2) 
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(Y) 

Keterangan : 
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       =  Secara serempak 
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penting bagi suatu lembaga atau perusahaan. Teknologi informasi merupakan 

suatu sarana dalam menyebarkan berbagai informasi yang menyangkut dalam 

berbagai hal, seperti menyebarkan infromasi kepada pengguna infromasi 

laporan keuangan. Dengan kemajuan teknologi informasi serta potensi 

pemanfaatan yang luas sangat membantu mempercepat proses pengolahan data 

transaksi dan penyajian laporan keuangan. Sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas.  

Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan, sama halnya dengan teknologi informasi, sistem informasi akuntansi 

sangat bermanfaat bagi sebuah perusahaan. 

Pengaruh pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, 

sama halnya dengan teknologi informasi, sistem informasi sangat berguna atau 

bermanfaat bagi suatu perusahaan. Sistem informasi akuntansi merupakan 

pemprosesan suatu aktifitas keuangan dalam sebuah laporan keuangan sebagai 

suatu informasi yang dapat digunakan oleh pihak tertentu dalam pengambilan 

keputusan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Penggunan sistem 

informasi akuntansi yang baik dalam suatu entitas atau perusahaan dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan, pemahaman 

akuntansi sangat penting untuk proses penyusunan laporan keuangan. 

Pemahaman akuntansi akan menghasilkan proses pelaporan keuangan yang 

baik. Pencatatan pelaporan keuangan di dukung pula dengan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dalam pencatatan laporan keuangan. 
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Rendahnya pemahaman pegawai akan memperlambat proses pencatatan 

pelaporan keuangan. Jadi, semakin baik pemahaman akuntansi yang dimiliki, 

semakin baik pula laporan keuangan yang di hasilkan. 

Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem informasi 

akuntansi dan pemahaman akuntansi, jika di manfaatkan dengan baik akan 

menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik. Karena ketiga variabel 

tersebut sangat bermanfaat bagi entitas. Selain dalam menybearkan atau 

membagikan informasi, digunakan juga sebagai pengolahaan data atau 

penyusunan laporan keuangan. Jika digunakan dengan baik secara bersamaan 

akan menghasilkan kualitas laporan keuangan yang baik. 

2.4. HIPOTESIS 

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 

2.4.1 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Y) 

Menurut Alamsyah dkk (Sutabri, 2014) Teknologi informasi adalah 

teknologi yang fungsinya digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan menyusun, menyimpan untuk menghasilkan 

informasi yang berkualitas di mana kualitas tersebut digunakan untuk 

kepentingan pribadi, bisnis, dan pemerintahan. 
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Hasil penelitian terdahulu oleh Sapitri dkk (2015) Membuktikan 

bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan pada  

Koperasi Simpan Pinjam Di Kecamatan Buleleng yang artinya dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan suatu organisasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Riandani (2009) dengan judul penelitian “Pengaruh Kompetensi SDM, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris, Pada SKPD Kab. Limapuluh 

Kota)” dengan hasil penelitian yaitu pemanfaatan teknologi informasi (TI) 

tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dikarenakan 

memiliki nilai sig. 0,721 > 0,05. Ini berarti bahwa pemanfaatan TI tidak 

memiliki hubungan yang searah dengan kualitas laporan keuangan. Sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

                   H01  : Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UPT Industri Kulit  dan 

Produksi Kulit Magetan 

   Ha1  : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada UPT Industri Kulit dan 

Produksi Kulit Magetan 
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2.4.2 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X2) terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Menurut Siregar dkk (2015) Sistem informasi akuntansi adalah 

sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data transaksi, 

mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi kepadapihak internal 

(manajemen perusahaan) dan pihak eksternal (pembeli, pemasok, 

pemerintah, kreditur, dan sebagainya). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gusherinsya dan 

Samukri (2020) membuktikan bahwa penerapan sisem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada PT CSM Cargo. Yang 

artinya dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi dapat 

meningkatkan kualitas laporan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Chairina dan Wehartaty (2019) 

bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pada BPKPD (Badan Pengelolaan Keuangan dan Pajak 

Daerah) kota Surabaya,  artinya penerapan sistem infomasi akuntansi yang 

baik akan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H02: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak Berpengaruh 

Terhadap  Kualitas Laporan Keuangan Pada UPT Industri Kulit  

dan Produksi Kulit Magetan 
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Ha2: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap    

Kualitas Laporan Keuangan Pada UPT Industri Kulit dan 

Produksi Kulit Magetan 

2.4.3 Pengaruh Pemahaman Akuntansi (X3) terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

Pemahaman akuntansi merupakan pemahaman pegawai terhadap 

prosedur yang dimulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, 

pengikhtisaran sampai dengan pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan sebuah produk yang dihasilkan oleh bidang atau disiplin ilmu 

akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten untuk menghasilkan sebuah Laporan Keuangan yang berkualitas 

(Wirawan, 2016). 

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Napisah dan 

Rakhmadhani (2019) membuktikan bahwa pemahaman akuntansi 

berpengaruh secara positif terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan 

Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bandung Barat. Yang artinya dengan 

adanya pemahaman akunatnsi yang baik, akan berpengaruh baik terhadap 

kauliatas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Puteri dkk (2019) dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi Dan Pemanfataan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada BNI Cabang Situbondo)” dengan hasil 

penelitian hasil uji regresi pada variabel pemahaman akuntansi tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada BNI 
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cabang Situbondo dengan nilai signifikansi 0,705 (α < 0,05). Sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

  H03 : Pemahaman Akuntansi tidak  Berpengaruh Terhadap Kualitas     

Laporan Keuangan Pada UPT Industri Kulit dan Produksi Kulit 

Magetan 

  Ha3 : Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Terhadap Kualitas  

LaporanKeuangan Pada UPT Industri Kulit dan Produksi Kulit 

Magetan 

2.4.4 Pengaruh Teknologi Informasi (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

dan Pemahaman Akuntansi (X3) dengan Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) 

  Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, penerapan sistem informasi 

akuntansi, dan pemahaman akuntansi akan menghasilkan laporan keuangan 

menjadi  lebih berkualitas jika di jalankan dengan baik. Berdasarkan pada 

proses penyusunan Hipotesis 1, Hipotesis 2, dan Hipotesis  3 peneliti dapat  

menarik kesimpulan dengan hipotesis sebagai berikut : 

H04 : Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

Pemahaman Akuntansi tidak  berpengaruh secara simultan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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Ha4 : Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, dan 

Pemahaman Akuntansi berpengaruh secara serempak terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

 

 


